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Kerangka kerja ekologi politik feminis bisa digunakan untuk melihat konstruks ruang dan gender dalam
suatu wilayah terkait penguasaan, pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya pertanian dan hutan. Pada
masyarakat yang memiliki polaladang gilir balik, fungsi dan pemanfaatan ruang sumber daya pertaniannya
bisa berbeda pada waktu-waktu tertentu dan ini tidak mudah untuk digambarkan dalam kartografi karenaitu
perlu narasi untuk menjelaskannya. Berdasarkan aturan adat masyarakat Meratus, tidak ada perbedaan hak
antara perempuan dan laki-laki terkait dengan penguasaan, pemanfaatan, dan pengelolaan sumber daya
pertanian dan hutan. Terkait pembagian peran dan kerja dalam keluarga dan masyarakat, posisi perempuan
bisa berbeda. Di dalam keluarga, perempuan berperan untuk mengurus rumah dan anak, sementara untuk
laki-laki adalah mencari nafkah. Di dalam kegiatan bersama di dalam balai adat, saat pelaksaan aruh, posisi
perempuan dan laki-laki adalah sama. Mereka bekerja sama untuk mempersiapkan semua keperluan
perlengkapan aruh dan sgjian yang akan dimakan bersama-sama. Domestikasi peran perempuan dalam
keluarga membuat perempuan sulit menjadi pemimpin atau menempati posisi penting dalam kel embagaan
adat.

...... The feminist political ecology framework can be used to look at the spatial and gender constructionsin
an arearelated to the control, use, and management of agricultural and forest resources. In a society that has
a pattern of shifting cultivation, the function and spatial use of agricultural resources can be different at
certain times and thisis not easy to describe in cartography therefore it needs a narrative to explain it. Based
on the customary rules or the adat law of the Meratus community, there is no difference in rights between
women and men regarding the control, utilization, and management of agricultural and forest resources.
Regarding the division of roles and work in the family and society, the position of women can be different.
In the family, women have arole to take care of the house and children, while for menitisto earn aliving.
In joint activitiesin the traditional hall, during the implementation of aruh, the position of women and men
isthe same. They work together to prepare all the necessities of spirit equipment and dishes that will be
eaten together. Domestication of women'srolesin the family has made it difficult for women to become
leaders or occupy important positions in customary institutions
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